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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh uji tarik dan struktur mikro pada 

pengecoran alumunium dan magnesium dengan variasi pendingin. Alumunium yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah alumunium piston dengan sempel uji 589/20-

S1517 (%) alumunium 76,08 standar deviasi 0,198 dan magnesium menggunakan 

magnesium batang. Pada penelitian ini menggunakan 9 spesimen uji tarik dan 3 

spesimen uji mikro dan pendingin air 5 liter , air cuka 5 liter dan udara 270c. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan  nilai rata-rata kekutan tarik tertinggi terdapat pada variasi 

media pendingin udara 14,538 KN/mm2 sedangkan nila rata-ratai kekuatan tarik 

terendah terdapat pada variasi air cuka 9,986 KN/mm2. Kemudian nilai rata-rata 

struktur mikro ferit tertinggi terdapat pada variasi media pendingin air cuka 250,4, 

sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada variasi udara 135,4 dan nilai rata-rata 

struktur mikro perlit tertinggi terdapat pada variasi media pendingin udara 191,4, 

sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada variasi media pendingin air cuka 

129,6. 

Kata kunci: Uji tarik, Struktur Mikro, Variasi Pendingin. 
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PENDAHULUAN 

iPerkembangan ilmu ipengetahuan ddan 

dteknologi edibidang eindustri yang semakin 

pesat telahi mempengaruhi epembuatan 

etrobosan akan suatu panduan logam non ferro 

yang menghasilkan material dengan kekerasan 

tinggi dan memiliki berat yang ringan salah 

satu logam non ferro yang paling banyak 

digunakan manusia adalah alumunium. Lebih 

dari seperempat logam ini digunakan untuk 

bidang industri transfortasi seperti : mobil, 

kereta api, kapal dan pesawat terbang 

(Ramadhan, 2015). Penggunanaan ialumunium 

iyang isanagat iluas idikarenakan ilogam iini 

imemiliki isifat iringan, itahan iterhadap 

ikorosi idan ipengahantar ilistrik iyang ibaik. 

iPada iiperusahaan iindustri ikecil 

ipengecoran ilogam ikebanyakan itidak 

imenggunakan ibahan ialumunium imurni, 

inamun imemanfaatkan isekrap imaupun irijek 

imaterial idari ibahan ipengecoran iyang 

isebelumnya.Sehingga ihal iini imempengaruhi 

ihasil idari ikualitas idari i ibarang iyang 

idihasilkan.  Oleh karena itu, kekuatan dan 

komposisi paduan alumunium harus diuji 

dengan baik. Dalam pembuatan komponen-

komponen kapal harus memilik spesifikasi 

teknis dari pengguna. Beberapa ikomponen 

ikapal iyang iditentukan ioleh ipengguna, 

idisamping isesuai ispesifikasi iteknik iharus 

ijuga imemenuhi istandarisasi idari iklasifikasi. 

iStandarisasi iyang idilakukan ioleh ipihak 

iklasifikasi iwajib idipenuhi idemi itercapainya 

ikeselamatan idan ikenyamanan ibaik iuntuk 

iABK, ipenumpang, imaupun ikapal isendiri. 

Aluminium dalam keadaan murni belum 

ibisa digunakan ikarena imempunyai isifat 

imampu icor idan isifat imekanis iyang ijelek. 

iOleh ikarena iitu idalam iproses ipengecoran 

ialuminium iperlu iditambahkan iunsur 

ipaduan iuntuk imeningkatkan isifat 

imekanisnya. iUnsur ipaduan iyang sering 

ditambahkan yakni tembaga (Cu), silikon (Si), 

magnesium (Mg), mangan (Mn), nikel (Ni), 

dan masih banyak lagi. Aluminium ipaduan 

itelah ilama idigunakan ipada iaplikasi-aplikasi 

itertentu ikarena imemiliki ikombinasi isifat 

imekanis iyang iantara ilain ikekuatan iyang 

itinggi, idensitas iyang irendah, idurabilitas 

iyang ibaik, ikemampuan iketermesinan iyang 

ibaik idan ijuga ibiaya iyang icukup 

ikompetitif i(Girisha H.N,2012). 

Menurut Fauzi, dkk (2016:41) pengecoran 

(casting) adalah suatu proses manufaktur yang 

menggunakan ligam cair dan cetakan untuk 

menghasilkan bagian dengan bentuk yang 

mendekati untuk geometri akhir produk jadi, 

Dimana bahan dalam kondisi cair dituang atau 

dicetak dengan ditekan dalam sebuah dengan 

bentuk tertentu dan biarkan sampai berubah 

menjadi padat atau membeku. Pengecoran 

sendiri merupakan proses dimana logam 



 
 

80 
 

dicairkan pada suhu tertentudan dicetak 

menggunakan cetakan untuk menghasilkan 

prosuk dengan bentuk yang mendekati bentuk 

produk jadi (Kurniawan, dkk., 2014: 55). 

Dalam iperoses ipengecoran ilogam 

iterdapat iberbagai imacam ikejadian idengan 

ihasil ipengecoran idalam imasalah 

ikrakteristik ilogam. iKrakteristik ilogam iini 

ibisa iberupa idari ipemilihan ipaduan ilogam 

iyang icocok idigunakan idalam iproduk iyang 

idibuat. iPemilihan ipaduan iyang itepat idapat 

imempengaruhi ikekuatan ilogam ihasil 

ipengecoran. iUntuk imengetahui iperubahan 

imekanis idan ifisik ipada ipengecoran 

icampuran ialumunium idan imagnesium 

imaka iakan idilakukan ipengujian istruktur 

imikro ipada ihasil ipengecoran ialumunium 

idan imagnesium idengan imemvariasi imedia 

ipendingin. iBerdasarkan iuraian idiatas 

ipeneliti iakan imelakukan ipenelitian idengan 

ijudul “ANALISIS UJI TARIK DAN 

STRUKTUR MIKRO PADA HASIL 

PENGECORAN ALUMUNIUM DAN 

MAGNESIUM MENGGUNAKAN VARIASI 

PENDINGIN” 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen dan metode statistik. Metode 

penelitian merupakan cara pemecahan masalah 

penelitian yang dilaksanakan secara terencana 

dan cermat dengan maksud mendaptkan fakta 

dan kesimpulan agar dapat memahami, 

menjelaskan meramaikan dan mengendalikan 

keadaan (Syamsudin dan Damayati, 2011 : 14) 

metode eskperimen merupakan metode 

penelitian yang menguji hipotesis yang 

berbentuk hubungan sebab-akibat melalui 

pemanipulasi variabel independent dan 

menguji perubahan yang diakibatkan oleh 

pemanipulasi tersebut. Maka imetode 

ieksperimen iini idigunakan iuntuk imengukur 

iperubahan iyang iterjadi isetelah idilakukan 

ipemanipulasi. iSelain iitu, imetode 

ieksperimen iini idigunakan iuntuk imengukur 

iperubahan iyang iterjadi isetelah idilakukan 

idengan itujuan iagar ihipotesis iyang itelah idi 

irumuskan ibab i1 idapat iterbukti i(Sunarti, 

2009 : 95). Metode eksperimen ini cocok 

dengan penelitian yang sedang penulis 

laksanakan yaitu. Analisis uji tarik dan struktur 

mikro pada hasil pengecoran alumunium dan 

magnesium menggunakan variasi pendingin. 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

Varial bebas dalam penelitian adalah 

percampuran alumunium dan 

magnesium dengan variasi pendingin. 

b. Variabel Terikat 
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Varialbel bebas dalam penelitian ini 

adalah kekuatan tarik dan struktur 

mikro. 

2. Alat dan Bahan 

a. Mesin uji tarik. 

b. Miskrroskop. 

c. Jangka sorong. 

d. Tungku peleburan. 

e. Alumunium piston. 

f. Air asam cuka. 

g. Magnesium. 

h. Timbangan digital. 

i. Jangka sorong. 

3. Diagram Alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Data Pengujian Tarik 

 

2. Grafik Tegangan Tarik 

 

Ditinjau dari grafil rata-rata nilai uji 

tarik dengan menggunakan media pendingin 

air, air cuka dan udara. Maka bisa disimpulkan 

bahwa  nilai kekuatan tarik tertinggi pada 

media pendingin udara yaitu15,456KN/mm2, 

dan kekutan tarik terendah ialah air cuka 

dengan nilai 12,24KN/mm2. 
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3. Hasil Data Struk Mikro 

a. Analisi data varian nilai ferit dan perlit 

pada struktur mikro 

 

4. Grafik Uji Mikro 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat di lihat 

bahwa persentase Ferit tertinggi terdapat pada 

specimen air cuka sebanyak 250,4%, 

sedangkan persentase Ferit terendah yaitu pada 

udara sebanyak 135,4%. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur mikro Logam percampuran 

alumunium dan magnesium dengan variasi 

pendingin mempengaruhi jumlah persentase 

Ferit pada logam, semakin banyak persentase 

ferit maka semakin rendah nilai kekuatan tarik 

dikarenakan sifar Ferit itu sendiri lunak. 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat di lihat 

bahwa persentase perlit tertinggi terdapat pada 

specimen udara sebanyak 191,4%, sedangkan 

persentase Perlit terendah yaitu pada air cuka 

sebanyak 129,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur mikro percampuran alumunium dan 

magnesium dengan variasi pendingin 

mempengaruhi jumlah persentase perlit pada 

logam, semakin banyak persentase perlit maka 

semakin tinggi nilai kekuata dikarenakan sifat 

dari perlit itu sendiri adalah meningkatkan nilai 

kekuatan. 

KESIMPULAN 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idi 

ilakukan iyaitu ianalisis i iuji itarik idan 

istruktur imikro ipada ipercampuran 

ialumunium idan imagnesium idengan ivariasi 

ipendingin, idiperoleh idata irata-rata 

ikekuatan itarik itertinggi isebesar i14,538 

ikN/mm2 ipada ipendinginan iudara iterendah 

isebesar i29,96 ikN/mm2 ipada ipendinginan 

iair icuka. 
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Pengujian istruktur imikro idiambil ivariasi 

ipendingin iair, iair icuka idan iudara. iPada 

istruktur imikro iFerit idan iPerlit: 

1. Pada istruktur imikro iferit idi iperoleh 

inilai irata-rata itertinggi iadalah iair icuka 

isebesar i250,4. iPada ipendingininan 

iterendah iudara iterdapat iperbedaan iyang 

isignifikan iialah i135,4. 

2. Pada istruktur imikro iperlit idi iperoleh 

inilai irata-rata itertinggi iadalah iudara 

isebesar i191,4.iPada ipendingininan 

iterendah iair icuka iterdapat iperbedaan 

iyang isignifikan iialah i129,6. 

SARAN 

Untuk /ipengembangan ipenelitian 

iselanjutnya, ihal-hal iyang iperlu idi 

iperhatikan ioleh ipeneliti iadalah: 

1. Pemilihan imaterial/ibahan iuji iyang itepat 

idan isesuai idengan itujuan ipenelitian 

isehingga ijenis ibahan iyang idi igunakan 

idalam isampel ipenelitian itersebut idapat 

iberguna ibagi imasyarakat. 

2. Peneliti iharus ibenar ibenar imemahami 

iteori idan ipraktek ipengecora isehingga 

idapat imengahsilkan ispesimen iyang 

ibaik iuntuk imengahsilkan idata iyang 

iakurat. 

3. Pada ikesimpulannya ihasil ipenelitian idan 

ianalisis idata itidak iada ikegagalan. iAda 

idan itidak iadanya ipengaruh idalam 

ipenelitian idan ianalisis idata, imerupakan 

isuatu ireferensi ibagi ipelaksana 

ipenelitian iberikutnya. 
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